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Resume 

Industrial Economics 

Industrial Economics membahas secara luas ruang lingkup ekonomi industri, 

organisasi industri, serta proses industrialisasi. Fokus utama buku ini adalah pada 

penerapan konsep-konsep ekonomi industri dalam konteks pembangunan di India. 

Industrialisasi dianggap sebagai penggerak utama pembangunan ekonomi yang 

mampu menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan produktivitas, serta 

mengubah struktur ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier. 

Perubahan struktur ini bukan hanya berdampak pada sektor ekonomi semata, tetapi 

juga mengubah pola kehidupan sosial, distribusi pendapatan, hingga kesempatan 

kerja masyarakat. Industrialisasi yang terencana dengan baik dapat menjadi 

landasan bagi pertumbuhan berkelanjutan, sementara industrialisasi yang tidak 

terkendali justru bisa menimbulkan masalah baru seperti ketimpangan 

pembangunan antar wilayah. 

Selain membahas teori dasar perusahaan dan harga, e-book ini juga 

memperkenalkan model-model seperti monopoli, limit pricing, serta pendekatan 

berbasis biaya marginal. Harga dipandang bukan hanya sebagai instrumen 

pencapaian laba, tetapi juga memiliki dampak terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Kebijakan harga yang tidak adil sering kali menimbulkan distorsi pasar, misalnya 

harga yang terlalu tinggi karena praktik monopoli, atau harga yang terlalu rendah 

sehingga merugikan produsen kecil. Oleh karena itu, kebijakan harga yang dibuat 

perusahaan sering kali menjadi perhatian pemerintah dalam rangka menjaga 

keseimbangan antara kepentingan bisnis dan kepentingan publik. Peran regulasi 

pemerintah, seperti undang-undang anti-monopoli atau kebijakan pengendalian 

harga, menjadi penting agar mekanisme pasar dapat berjalan lebih efisien dan 

melindungi konsumen. 
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Pembahasan mengenai investasi juga menjadi bagian penting dalam e-book ini. 

Keputusan investasi tidak hanya dilihat dari sisi keuntungan perusahaan, tetapi juga 

mempertimbangkan faktor risiko, ketidakpastian, serta perbedaan antara biaya 

sosial dan biaya privat. Banyak kasus menunjukkan bahwa suatu investasi yang 

menguntungkan secara finansial justru membawa dampak negatif pada masyarakat, 

misalnya pencemaran lingkungan atau eksploitasi sumber daya alam secara 

berlebihan. Dengan demikian, analisis investasi dalam ekonomi industri tidak bisa 

hanya berfokus pada profitabilitas semata, melainkan juga harus 

mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan, tanggung jawab sosial perusahaan, 

serta manfaat jangka panjang bagi masyarakat luas. 

Salah satu kontribusi besar e-book ini adalah penekanan pada kerangka Structure-

Conduct-Performance (SCP). Kerangka ini menjelaskan hubungan antara struktur 

pasar, perilaku pelaku pasar, dan kinerja industri. Misalnya, struktur pasar yang 

terkonsentrasi pada sedikit perusahaan besar cenderung memengaruhi perilaku 

mereka dalam menetapkan harga atau melakukan inovasi. Dalam kasus India, isu 

konsentrasi industri, monopoli, merger, dan integrasi vertikal menjadi sangat 

relevan untuk dipahami. Dengan menggunakan kerangka SCP, para ekonom dapat 

mengevaluasi efisiensi pasar, mengukur tingkat persaingan, dan menilai sejauh 

mana strategi perusahaan memberikan dampak positif atau negatif terhadap kinerja 

industri secara keseluruhan. 

Selain itu, e-book ini juga menyoroti teori lokasi industri, distribusi regional 

industri di India, serta tantangan pembangunan regional. Faktor lokasi dianggap 

penting dalam menentukan biaya produksi, distribusi, dan daya saing industri. 

Misalnya, lokasi yang dekat dengan sumber bahan baku akan mengurangi biaya 

logistik, sementara lokasi yang dekat dengan konsumen akan mempercepat 

distribusi. Namun, dalam praktiknya distribusi industri sering kali tidak merata 

sehingga menimbulkan kesenjangan pembangunan antarwilayah. Pemerintah India 

berupaya mengatasi masalah ini dengan mendorong pembangunan kawasan 

industri baru di daerah-daerah yang masih tertinggal. 
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Tidak ketinggalan, buku ini juga membahas sumber pembiayaan industri, peran 

pasar modal, serta kontribusi sektor publik dan swasta dalam mendorong 

pembangunan. Perusahaan membutuhkan akses ke sumber modal yang memadai 

agar mampu berinvestasi dalam teknologi baru dan memperluas kapasitas 

produksinya. Pasar modal, bank, serta lembaga keuangan lain berperan penting 

dalam mendukung pendanaan industri. Di sisi lain, keterlibatan sektor publik 

melalui BUMN dan kebijakan industri juga sangat menentukan arah pembangunan. 

E-book ini juga menyoroti berbagai isu kontemporer, seperti industrial sickness 

atau kegagalan industri yang menyebabkan rendahnya kapasitas produksi, serta 

masalah inefisiensi dalam pemanfaatan sumber daya. Selain itu, isu liberalisasi 

ekonomi, masuknya perusahaan multinasional (MNCs), serta dampak lingkungan 

dari aktivitas industri modern juga menjadi perhatian. Globalisasi telah membawa 

peluang sekaligus tantangan bagi industri domestik, karena di satu sisi membuka 

pasar yang lebih luas, tetapi di sisi lain meningkatkan persaingan dengan 

perusahaan asing yang memiliki modal dan teknologi lebih maju. Dengan 

demikian, buku ini mengajak pembaca untuk melihat ekonomi industri bukan hanya 

dari sisi teori, tetapi juga dalam realitas kompleks yang dipengaruhi oleh dinamika 

pasar, kebijakan publik, dan perkembangan global. 

 

Konsep dasar Ekonomi Industri  

Ekonomika Industri berfungsi sebagai pengantar akademis yang menjelaskan 

konsep dasar, definisi, sejarah, dan perspektif dalam ekonomi industri. Modul ini 

menegaskan bahwa ekonomi industri merupakan cabang ilmu ekonomi yang 

mempelajari struktur, perilaku, dan kinerja perusahaan serta industri, sekaligus 

keterkaitannya dengan masyarakat. Menurut Stigler, Schmalense, dan Barthwal, 

ekonomi industri bukan hanya sekadar teori, melainkan juga melibatkan 

pengukuran dan pengujian kebijakan publik dalam praktik dunia usaha. 

Dalam modul ini dijelaskan adanya dua elemen penting dalam kajian ekonomi 

industri, yaitu elemen deskriptif dan elemen analitis. Elemen deskriptif mencakup 

survei industri, analisis data mengenai sumber daya, kebijakan pemerintah, serta 
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tingkat kompetisi di pasar. Elemen analitis lebih menekankan pada strategi yang 

dilakukan perusahaan, mulai dari kebijakan harga, keputusan lokasi, diversifikasi 

usaha, integrasi vertikal, investasi, hingga strategi promosi dan iklan. Dua elemen 

ini membentuk kerangka kerja yang saling melengkapi, karena pemahaman 

deskriptif menjadi dasar untuk analisis yang lebih mendalam. 

Modul ini juga memberikan perbandingan dengan cabang ilmu ekonomi lainnya. 

Jika ekonomi mikro lebih bersifat teoritis, deduktif, dan kaku dalam menjelaskan 

harga dan permintaan-penawaran, maka ekonomi industri justru bersifat lebih 

empiris dan fleksibel. Di sisi lain, ekonomi manajerial berfokus pada pengambilan 

keputusan internal perusahaan dengan orientasi profit maksimum. Perbedaan ini 

menjadikan ekonomi industri unik karena bersifat positif, berusaha menjelaskan 

realitas pasar apa adanya, bukan sekadar normatif atau ideal. 

Sejarah perkembangan ekonomi industri juga menjadi topik utama. Modul ini 

menelusuri pemikiran Adam Smith dalam ‘The Wealth of Nations’ (1776) yang 

memperkenalkan konsep pembagian kerja dan harga alamiah. Pemikiran tersebut 

kemudian dikembangkan oleh tokoh lain seperti Jevons dengan teori utilitas, 

Marshall dengan analisis biaya dan harga, serta Schumpeter dengan konsep inovasi 

dan dinamika kapitalisme. Pada abad ke-20, teori kompetisi tidak sempurna dari 

Joan Robinson dan teori kompetisi monopolistik dari Edward Chamberlin 

memperluas kajian perilaku perusahaan di pasar nyata. Akhirnya, Joe S. Bain 

memperkenalkan kerangka SCP yang kemudian menjadi pilar utama dalam kajian 

ekonomi industri modern. 

Selain sejarah, modul ini juga mengulas beragam perspektif atau aliran dalam 

ekonomi industri. Pertama, aliran Structure-Conduct-Performance (SCP) yang 

menekankan keterkaitan antara struktur pasar, perilaku pelaku usaha, dan kinerja 

perusahaan. Kedua, aliran Behaviorist yang melihat perilaku pasar sebagai faktor 

utama. Ketiga, New Industrial Economics yang memanfaatkan teori permainan 

untuk menganalisis strategi kompetitif. Keempat, UCLA-Chicago School yang 

menekankan pentingnya efisiensi perusahaan. Kelima, teori Contestable Market 

yang berpendapat bahwa pasar akan efisien jika hambatan masuk dan keluar pasar 
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sama dengan nol. Keenam, Austrian School yang menekankan peran inovasi dan 

teknologi serta minimnya intervensi pemerintah. 

Ruang lingkup kajian ekonomi industri dalam modul ini mencakup banyak aspek, 

mulai dari teori perusahaan, struktur persaingan, strategi harga, investasi, inovasi, 

hingga peran pemerintah. Analisis efisiensi perusahaan, profitabilitas, 

pertumbuhan, serta kebijakan publik menjadi bagian penting. Modul ini juga 

membahas industrialisasi dan dampaknya terhadap pembangunan ekonomi, 

termasuk perubahan struktur dari sektor primer ke sekunder dan tersier, 

peningkatan daya saing, serta penciptaan keunggulan komparatif di pasar global. 

Pentingnya mempelajari ekonomi industri dalam modul ini sangat ditekankan. 

Dengan memahami konsep dan teori ekonomi industri, mahasiswa dan praktisi 

dapat mengerti fenomena konsentrasi pasar, hambatan masuk, monopoli, dan 

dampaknya terhadap konsumen. Lebih jauh, pengetahuan ini bermanfaat dalam 

perumusan kebijakan pemerintah agar regulasi industri lebih adil, serta membantu 

perusahaan menyusun strategi yang kompetitif dan berkelanjutan. Modul ini juga 

menekankan pentingnya inovasi, teknologi, dan efisiensi dalam meningkatkan daya 

saing perusahaan di era globalisasi. 

Secara keseluruhan memberikan dasar yang kuat untuk memahami bagaimana 

industri bekerja, bagaimana perusahaan mengambil keputusan, dan bagaimana 

kebijakan publik memengaruhi pasar.  

 


